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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
NUSA 07 Feb EGM 
TAXI 08 Feb EGM 
BISI 11 Feb EGM 
BCIC 11 Feb EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 

    
    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
    

    

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 11,781 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 8,133 6,450 6,520 

Frequency (Times) 410,244 6,410 6,560 

Market Cap (Trillion IDR) 7,366 6,385 6,590 

Foreign Net (Billion IDR) (517.88)   

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

  IHSG Melemah -0.88%. 

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 
(Range: 6,450 —6,520). 

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 04 Februari 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 27.51 3,838          

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %
IHSG 6,481.45 0.00 0.00%
Nikkei 20,844.45 -39.32 -0.19%
Hangseng 27,990.21 0.00 0.00%
FTSE 100 7,177.37 143.24 2.04%
Xetra Dax 11,367.98 191.40 1.71%
Dow Jones 25,411.52 172.15 0.68%
Nasdaq 7,402.08 54.55 0.74%
S&P 500 2,737.70 12.83 0.47%

Description Last +/- Chg %
Oil Price (Brent) USD/barel 61.98 -0.5 -0.85%
Oil Price (WTI) USD/barel 53.66 -0.9 -1.65%
Gold Price USD/Ounce 1313.77 3.0 0.23%
Nickel-LME (US$/ton) 12978.50 -215.5 -1.63%
Tin-LME (US$/ton) 20910.00 28.0 0.13%
CPO Malaysia (RM/ton) 2207.00 0.0 0.00%
Coal EUR (US$/ton) 76.50 -2.5 -3.16%
Coal NWC (US$/ton) 98.30 0.1 0.10%
Exchange Rate (Rp/US$) 13960.00 0.0 0.00%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,548.8       1.16% -4.37%
MD Asset Mantap Plus 1,245.1       -1.55% -19.26%
MD ORI Dua 1,980.6       1.01% -2.85%
MD Pendapatan Tetap 1,115.0       1.19% -7.67%
MD Rido Tiga 2,216.9       0.97% -1.97%
MD Stabil 1,194.6       1.47% -2.22%
ORI 2,387.8       -2.09% 22.16%
MA Greater Infrastructure 1,273.1       1.63% -6.04%
MA Maxima 1,020.5       1.48% -3.12%
MA Madania Syariah 1,033.2       1.81% -3.46%
MD Kombinasi 797.8          3.32% -5.19%
MA Multicash 1,447.8       0.46% 4.38%
MD Kas 1,543.2       0.55% 5.92%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

PWON Spec.Buy 690-700 640
MEDC S o S 960-925 1,090
SMRA S o S 920-900 1,010
BSDE B o W 1,405-1,425 1,320
HMSP S o S 3,620-3,590 3,830

 Pendapatan PSSI Tumbuh 30% 

 INCO Catatkan Laba USD 60 Juta  

 MIKA Akuisisi 80% Saham BHG 

 PPRO Terbitkan Obligasi Rp 800 Miliar  

 DSFI Proyeksikan Penjualan Naik 5% 

 BBCA Tingkatkan Kredit Infrastruktur 
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Market Review & Outlook 

IHSG Melemah -0.88%. IHSG ditutup turun -0.88% di 6,481 dengan sektor aneka industri (-2.09%) 

mengalami koreksi terbesar terbesar sedangkan sektor pertambangan (+0.80%) mengalami kenai-

kan tertinggi. Saham CPIN, MAYA dan BYAN menjadi market leader sedangkan saham BBCA, BMRI 

dan ASII menjadi market laggard. Pelemahan IHSG dipengaruhi oleh aksi profit taking dan juga 

antisipasi pasar terhadap rilis kinerja keuangan emiten untuk tahun 2018. 

 

Adapun Wall Street menguat dengan indeks DJIA naik +0.68%, S&P 500 naik +0.47% dan Nasdaq 

naik 0.74% menjelang pidato State of Union dari presiden AS Donald Trump serta optimisme akan 

kinerja emiten setelah Alphabet dan Estee Lauder melaporkan laba yang lebih baik dari ekspek-

tasi. Hampir setengah dari perusahaan indeks S&P 500 telah melaporkan laba, dengan sekitar 70% 

melampaui proyeksi. Adapun dalam pidato kenegaraan, pasar menantikan petunjuk dalam pidato 

Trump termasuk mengenai konflik dagang antara AS dan China.  

 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas (Range: 6,450 —6,520). IHSG pada perdagangan 

sebelumnya ditutup melemah berada di level 6,481. Indeks berpotensi melanjutkan pele-

mahannya menuju support level 6,450 hingga 6,410. Candle yang membentuk formasi evening 

star berpotensi membawa indeks melemah. Namun jika indeks berbalik menguat dapat menguji 

resistance level 6,520. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif dengan kecenderungan me-

lemah terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (04 Februari 2019 - 08 Februari 2019) 

Sumber: Tradingeconomics, Bloomberg, dan MCS Estimates  (2019) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

06 Pertumbuhan Ekonomi (QoQ) Kuartal-IV - 3,09% -1,81% 

06 Pertumbuhan Ekonomi (YoY) Kuartal-IV - 5,17% 5,05% 

06 Pertumbuhan Ekonomi Tahunan 2018 - 5,15% - 

06 Consumer Confidence Jan-19 - 127,0 - 

08 Transaksi Berjalan Kuartal-IV - USD -8,8 miliar USD -1,4 miliar 

      

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

04 Factory Orders (MoM) AS Nov-18 -0,6% -2,1% 0,2% 

05 Markit Composite PMI Final Jerman Jan-19 52,1 51,6 53,1 

05 ISM Non-Manufacturing PMI AS Jan-19 56,7 58,0 57,5 

06 Neraca Perdagangan AS Nov-18 - USD -55,5 miliar USD -54,0 miliar 

06 Cadangan Minyak Mentah AS 
Week Ended,              

Feb 01 -  2019  
- 0.92 juta barel - 

07 Suku Bunga BoE Inggris Raya - - 0,75% 0,75% 

07 Initial Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Feb 02 - 2019  
- 253 ribu - 

07 Continuing Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Jan 26 - 2019  
- 1782 ribu - 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 5.902% 0.324 0.059

JIBOR 1 Week 6.295% -0.764 -4.242

JIBOR 1 7.138% -0.029 -4.920

JIBOR 1 Year 7.770% -0.124 -5.896

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)                  112.0                 (0.7) 32.09

EMBIG                  472.0                   0.3 3.22

BFCIUS                       0.6                   0.0 0.00

Baltic Dry       8,866,490.0     (155,770.0) -7,402,110.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 96.067              0.22% 8.3%

USD/JPY 109.930            -0.01% -0.2%

USD/SGD 1.351                -0.10% 2.4%

USD/MYR 4.093                -0.06% 0.0%

USD/THB 31.267              -0.09% -2.3%

USD/EUR 0.877                0.08% 9.2%

USD/CNY 6.745                0.68% 3.9%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Diperkirakan Menguat. Pada hari 

ini, BPS akan merilis data pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

kuartal-IV 2018 sekaligus pertumbuhan ekonomi tahunan pada    

tahun 2018. Berdasarkan konsensus, pertumbuhan ekonomi pada 

kuartal-IV 2018 adalah sebesar 5,11%, sementara menurut MCS 

Research, pertumbuhan ekonomi pada kuartal-IV 2018 adalah      

sebesar 5,05%. Untuk pertumbuhan tahunan tahun 2018,            

konsensus Bloomberg memperkirakan ekonomi Indonesia akan   

bertumbuh pada kisaran 5,15% - 5,25%, sementara MCS Research 

memperkirakan besaran pertumbuhan Indonesia sebesar 5,15%. 

Baik proyeksi konsensus Bloomberg maupun MCS Research,      

memperkirakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2018 

merupakan pertumbuhan ekonomi yang terkuat sejak 2014. 

(sumber: Bloomberg, TradingEconomics, dan MCS Research) 

 

 

GLOBAL  

 Kebijakan ‘Wait and See’ dari The Fed akan Berlangsung Selama 

Beberapa Bulan Ke Depan. Presiden Dallas Fed, Robert Kaplan, 

memperkirakan bahwa kebijakan ‘wait and see’ dari The Fed akan 

berlangsung setidaknya hingga akhir semester 1 mendatang. Ia 

menyatakan bahwa target inflasi yang sejauh ini mencapai target, 

yaitu sebesar 2%, akan memberikan ruang bagi The Fed untuk 

menunggu proyeksi ekonomi AS. (sumber: Reuters) 
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Today’s Info 

Pendapatan PSSI Tumbuh 30% 

 PT Pelita Samudera Shipping Tbk (PSSI) membukukan pendapatan 2018 sekitar US$ 63,5 

juta, naik 30% dibandingkan tahun 2017 yang sebesar US$ 49 juta 

 Pendapatan PSSI ditopang oleh lini bisnis kapal tunda dan tongkang (TNB) menyumbangkan 

sekitar 55% dari pendapatan non audit perusahaan tahun 2018. Kemudian diikuti oleh 

kontribusi dari fasilitas muatan apung (FLF) sekitar 40% dan Kapal Induk (MV) sekitar 5%. 

 Imelda juga menjelaskan dari sisi operasional kapal tunda dan tongkang juga mencatatkan 

kenaikan yang signifikan dalam volume angkutan batubara dari sekitar 9,8 juta metrik ton 

di tahun 2017 menjadi sekitar 12,9 juta metrik ton di tahun 2018, yang mencerminkan 

kenaikan sekitar 32% atau kenaikan sekitar 3,1 juta metrik ton. (Sumber: kontan.co.id) 

 

INCO Catatkan Laba USD 60 Juta  

 PT Vale Indonesia Tbk (INCO) meraup laba pada tahun 2018 setelah merugi di tahun 

sebelumnya. Berdasarkan laporan keuangan INCO yang dipublikasikan 2 Februari di 

website BEI, emiten tambang ini mencatat laba US$ 60,51 juta sepanjang 2018. Tahun 

2017, produsen nikel ini masih mencatat rugi US$ 15,27 juta. 

 Kenaikan pendapatan yang lebih tinggi daripada kenaikan beban pokok pendapatan 

menjadi penyokong utama laba INCO tahun lalu. Vale meraup pendapatan US$ 776,90 juta 

di tahun 2018. Pendapatan ini naik 23,45% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

sebesar US$ 629,33 juta. 

 Kenaikan beban pokok pendapatan INCO terutama berasal dari kenaikan bahan bakar 

minyak dan pelumas yang mencapai 22,71% menjadi US$ 156,35 juta di tahun lalu. 

 INCO pun mencatatkan pendapatna lainnya, yang berasal dari laba atas perubahan provisi 

atas penghentian aset senilai US$ 5,54 juta. Tahun sebelumnya, pendapatan lain-lain INCO 

hanya US$ 353.000. (Sumber: kontan.co.id) 

 

MIKA Akuisisi 80% Saham BHG 

 PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) pada tanggal 31 Januari 2019 lalu melakukan 

pembelian saham PT Bina Husada Gemilang (BHG). Berdasarkan Akta Notaris No 11 

tertanggal 31 Januari 2019 yang dibuat dihadapan Herry Jualianto, S.H Notaris di Bekasi, 

Jawa Barat. 

 Joyce V. Handajani, Direktur sekaligus Sekretaris Perusahaan MIKA dalam keterbukaan 

informasi hari ini menyampaikan perusahaan telah mengambilalih 80% kepemilkan saham-

saham dalam BHG. Setelah transaksi tersebut, MIKA memiliki 48.400 saja atau 80% 

 Sedangkan sisanya dimiliki oleh Yayasan Bina Husada sebanyak 12.000 saham atau setara 

19,84%, dr. Harsono Setiawan sebanyak 50 saham atau 0,08% dan drg. Lilian 

Mangunprawira sebanyak 50 saham atau 0,08%. (Sumber: kontan.co.id) 



06 February 2019 

DAILY INFO  

Today’s Info 

PPRO Terbitkan Obligasi Rp 800 Miliar  
 

 PPRO kembali meluncurkan obligasi berkelanjutan di tahun 2019. Ini adalah obligasi tahap II 
yang secara keseluruhan menargetkan dana hingga Rp 2 triliun. Berdasarkan keterbukaan infor-
masi di KSEI, obligasi berkelanjutan tahap II ini ditawarkan dengan jumlah pokok sebesar Rp 800 
miliar. 

 Untuk jumlah pokok Rp 538,30 miliar akan ditawarkan dengan bunga tetap sebesar 11,15% per 
tahun. Frekuensi pembayaran bunga per triwulan akan jatuh tempo pada 22 Februari 2022 den-
gan tenor 3 tahun. Sisa dari jumlah pokok obligasi yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebe-
sar Rp 261,70 miliar akan dijamin secara penjaminan kesanggupan terbaik (best effort) oleh 
penjamin pelaksana emisi obligasi. 

 Masa penawaran umum dilakukan pada tanggal 15-19 Februari 2019, tanggal penjatahan 20 
Februari 2019, pencatatan di BEI pada tanggal 25 Februari 2019 dan pembayaran bunga per-
tama pada 22 Mei 2019. 

 Berperan sebagai penjamin pelaksana emisi adalah PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia, PT 
Danareksa Sekuritas, PT Indo Premier Sekuritas, PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia, PT Samuel 
Sekuritas Indonesia dan PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. (Sumber : kontan.co.id) 

 
 
DSFI Proyeksikan Penjualan Naik 5% 
 

 PT Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. memproyeksikan pertumbuhan penjualan pada 

2019 mencapai 5% atau sekitar Rp684,49 miliar. Sekretaris Perusahaan Dharma Samudera Fish-

ing Industries Saut Marbun mengungkapkan, target volume penjualan pada 2019 sebanyak 

8.200 ton, yang terdiri dari 6.400 ton ekspor dan 1.800 lokal. Dia mengharapkan, kondisi alam 

pada tahun ini lebih baik daripada tahun lalu. 

 Proyeksi sales tahun ini mencapai 5%, dengan volume 8.200 ton, naik 300 ton dari tahun lalu," 

ungkapnya saat dihubungi Bisnis, Minggu (3/2/2019).  

 Sebagai informasi, hingga September 2018, gross profit margin dan net profit marginDSFI 

masing-masing 11,23% dan 1,11%. Sementara itu, penjualan dan laba bersih selama 9 bulan 

2018 masing-masing senilai Rp452,98 miliar dan Rp5,04 miliar. (Sumber : bisnis.com) 

 
 
BBCA Tingkatkan Kredit Infrastruktur 

 BBCA mengandalkan penyaluran kredit ke segmen nasabah korporasi untuk mendorong kinerja 
pertumbuhan kredit pada tahun ini. Sekretaris Perusahaan BBCA Jan Hendra menyatakan 
bahwa perseroan akan fokus pada sektor infrastruktur. 

 Sepanjang tahun lalu, BBCA cukup aktif dalam penyaluran kredit sindikasi sebesar Rp80 triliun. 
Adapun, partisipasi BBCA pada kredit sindikasi pada 2018 mencapai Rp20 triliun. Nominal terse-
but meningkat 12% dibandingkan tahun sebelumnya. 

 Memasuki 2019, perseroan terus meningkatkan penyaluran kredit sindikasi kepada sektor infra-
struktur. Sampai dengan Januari, BBCA telah menandatangani perjanjian penyaluran kredit sin-
dikasi sekitar Rp12 triliun. 

 Dari nominal tersebut, partisipasi BCA mencapai lebih dari Rp4 triliun. Penyaluran kredit terse-
but diberikan untuk proyek pembangunan pembangkit listrik. Perseroan juga menyalurkan se-
bagian kredit kepada PT Jasamarga Probolinggo Banyuwangi. (Sumber : bisnis.com) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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